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Management of coastal resources for aquaculture need to consider its sustainability by the application of silvofishery 
system. This research aimed to study the the effect of silvofishery application to the environment quality and growth of cultured 
shrimp in Semarang coastal area. Data collection was conducted through experiment involving silvofishery pond with mangrove 
vegetation Avicennia and Rhizophora and ordinary pond (without vegetation) as comparison. Data was analyzed descriptively and 
statistical analysis was conducted through Anova. The result showed that there were differences on the environment condition on the 
silvofishery pond with mangrove vegetation Avicennia, Rhizophora and without vegetation. Observation result showed that 
silvofishery system provide positive effect on the pond environmnet quality. Rhizophora was concerned as mangrove vegetation 
which has the best influence to optimize the environment quality. Silvofishery pond provide better growth of shrimp culture, while 
mangrove vegetation which provide the highest growth rate on shrimp culture was Rhizophora. Shrimp growth on ordinary pond was 
recorded in the range of 4.1 – 8 cm with the average of 5.9 ± 0.7 cm on length  and 5 – 35 gr with the average of  19.5 ± 6.5 gr for its 
weight. While in the pond with vegetation Avicennia the length growth was recorded in the range of 3.9 – 7.8 cm with the average of 
6.3 ± 0.8 cm while the weight was ranged from 5 – 60 gr with the average of  29.3 ± 13.3 gr. In the Rhizophora pond, the length 
growth was recorded in the range of 5.2 – 8.7 cm with the average of 6.8 ± 0.7 cm while its weight ranged from  25 – 100 gr with the 
average of 49.8 ± 18.9 gr. The ANOVA test showed there were significant difference of shrimp length and weight cultured in the 
different pond. 
 






Tambak dengan sistem wanamina telah banyak dikembangkan untuk meningkatkan produksi budidaya serta 
melindungi kawasan tambak dari kerusakan. Primavera (2000) menyebutkan bahwa wanamina bertujuan untuk 
mengoptimalkan keuntungan seiring dengan upaya konservasi. Sementara Bush et al. (2010) menyatakan bahwa 
wanamina merupakan bentuk kegiatan budidaya dengan input yang rendah yang mengintegrasikan tanaman mangrove 
dalam tambak payau. Fitzgerald (2002) menyebutkan bahwa pada terdapat berbagai jenis variasi desain wanamina yang 
berkembang di wilayah Asia Tenggara. Meskipun demikian, pada dasarnya hanya terdapat 2 bentuk dasar wanamina, 
yaitu wanamina dengan susunan mangrove ditanam di dalam tambak dan wanamina dengan susunan mangrove yang 
ditanam di luar tambak. Sementara menurut Santoso et al. (2010), sistem wanamina yang banyak diterapkan di 
Indonesia adalah model empang parit dan komplangan.  
Vaipasha et al. (2007) menyebutkan bahwa fungsi mangrove dalam tambak wanamina berfungsi sebagai 
biofilter bagi buangan tambak. Hal ini bertujuan agar buangan tambak tidak melampaui kemampuan asimilasi 
lingkungan. Sementara Primavera dan Esteban (2008) menyebutkan bahwa tanaman mangrove berfungsi sebagai 
peneduh dan penyedia makanan bagi ikan dan udang. Mangrove juga memiliki peranan yang penting sebagai tempat 
asuhan ikan (Manson et al., 2005). Selnjutnya, disebutkan juga bahwa vegetasi mangrove memberikan perlindungan 
dari predator, sumber pakan yang melimpah, dan perlindungan dari gangguan fisik. Dengan demikian, keberadaan 
ekosistem mangrove perlu dipertahankan untuk menjaga keberlanjutan sumberdaya perikanan di wilayah pesisir.  
Budidaya tambak dengan sistem wanamina telah banyak diterapkan di Indonesia. Peran mangrove sebagai 
penyedia jasa lingkungan merupakan faktor yang diharapkan mampu mendukung kegiatan budidaya tambak. Jasa-jasa 
tersebut meliputi secara fisik, kimia maupun biologi. Peran fisik mangrove bagi lingkungan adalah sebagai 
pemerangkap sedimen (Pramudji, 2004). Sementara peran kimia mangrove adalah sebagai penyerap bahan pencemar, 
penyuplai bahan organik dan sumber nutrien (Pramudji, 2002). Sedangkan peran biologis mangrove adalah sebagai area 
pemijahan (spawning ground), area asuhan (nursery ground) dan area pencarian makan (feeding ground) bagi berbagai 
biota perairan (Supriharyono, 2009).  
Poedjirahajoe (2000) membuktikan pengaruh wanamina terhadap pertumbuhan ikan Bandeng. Dalam uji coba 
yang dilakukan selama 3 bulan, ikan Bandeng yang dipelihara pada tambak wanamina mengalami pertumbuhan rata-
rata 100 gr lebih tinggi dibandingkan dengan ikan Bandeng yang dipelihara pada tambak biasa. Sementara Mardiyati 
(2004) menunjukkan bahwa budidaya tambak dengan sistem wanamina memberikan keuntungan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan tambak biasa. Penelitian ini bertujuan untuk menkaji pengaruh wanamina terhadap kondisi 
lingkungan tambak dan pertumbuhan udang.  
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Penelitian dilakukan di Kecamatan Tugu dengan melibatkan beberapa perlakuan. Jenis kultivan yang diamati 
adalah udang windu (Penaeus monodon). Perlakuan yang diterapkan untuk mengamati pertumbuhan udang windu yang 
dipelihara yaitu sistem budidaya, meliputi tambak wanamina dengan vegetasi Rhizophora mucronata, tambak 
wanamina dengan vegetasi Avicenia marina, serta tambak tanpa vegetasi (konvensional) sebagai pembanding.. Masing-
masing perlakuan tersebut dilakukan dengan 2 ulangan.  
Analisis data dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata antara masing-masing 
perlakuan uji coba. Analisis data dilakukan dengan ANOVA faktorial. Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh yang nyata dari masing-masing perlakuan yang diterapkan baik secara parsial maupun secara 
simultan terhadap pertumbuhan udang windu. Pertumbuhan yang diamati dari udang windu yang dibudidayakan 
meliputi pertumbuhan panjang (L) dan pertumbuhan berat (W).  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan udang yang 
dibudidayakan pada tambak yang berbeda. Pertumbuhan udang pada tambak tanpa vegetasi tercatat berkisar antara 4,1 
– 8 cm dengan rerata 5,9 ± 0,7 cm untuk panjang dan 5 – 35 gr dengan rerata 19,5 ± 6,5 gr untuk beratnya. Sementara 
pada tambak dengan vegetasi Avicennia tercatat berkisar antara 3,9 – 7,8 cm dengan rerata 6,3 ± 0,8 cm untuk panjang 
dan 5 – 60 gr dengan rerata 29,3 ± 13,3 gr untuk beratnya. Sedangkan pada tambak Rhizophora panjangnya berkisar 
antara 5,2 – 8,7 cm dengan rerata 6,8 ± 0,7 cm sedangkan beratnya berkisar antara 25 – 100 gr dengan rerata 49,8 ± 
18,9 gr. 
Hasil uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan baik terhadap panjang maupun 
berat udang. Uji ANOVA menunjukkan nilai F hitung sebesar 20,952 dengan probabilitas 0,000 (p < 0,01) pada pada 
variasi panjang, sedangkan pada variasi berat diperoleh nilai F hitung sebesar 75,113 dengan probabilitas 0,000 (p < 
0,01)  yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyata dari perlakuan terhadap pertumbuhan panjang dan berat 
udang.  
Hasil uji beda nyata terhadap pertumbuhan panjang menunjukkan bahwa rata-rata panjang udang yang dipelihara 
pada perlakuan tanpa vegetasi adalah 5,897 cm. Sementara pada perlakuan tambak dengan vegetasi Avicennia rata-rata 
panjang udang adalah 6,345 cm, sedangkan pada tambak dengan vegetasi Rhizophora diperoleh rata-rata panjang udang 
sebesar 6,767 cm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tambak dengan vegetasi mangrove Rhizophora merupakan 
perlakuan yang memberikan tingkat pertumbuhan panjang paling baik dibandingkan dengan tambak dengan vegetasi 
Avicennia maupun tanpa vegetasi, sedangkan tambak tanpa vegetasi merupakan tambak dengan tingkat pertumbuhan 
paling rendah.  
Uji beda nyata terhadap pertumbuhan berat menunjukkan pola yang sama, dimana berat udang yang dipelihara 
pada tambak tanpa vegetasi menunjukkan rata-rata terendah yaitu sebesar 19,450 gr, sementara pada tambak dengan 
vegetasi Avicennia diperoleh rata-rata berat udang sebesar 29,250 gr dan tambak dengan vegetasi Rhizophora diperoleh 
berat rata-rata sebesar 49,833 gr. Hasil tersebut menunjukkan bahwa budidaya udang pada tambak wanamina dengan 
jenis vegetasi Rhizophora merupakan perlakuan yang paling baik.  
Sementara kondisi kualitas lingkungan perairan tambak dari hasil pengamatan disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kondisi kualitas fisika dan kimia perairan 
No. Parameter Avicennia Rhizophora Tanpa Vegetasi 
A. FISIKA 
1. Suhu 31,1 ± 1,8 30,2 ±1,4 30,7 ±1,7 
2. Kekeruhan 61,6 ± 48,7 125,4 ± 18,6 99,2 ± 69,4 
B. KIMIA 
1. Salinitas 15,6 ±12,7 25,0 ±1,9 20,3 ±10,6 
2. DO 6,2 ±2,7 7,1 ±2,6 7,8 ±3,5 
3. pH 8,1 ±0,8 8,3 ±0,6 8,2 ±0,6 
 
Budidaya udang windu dengan sistem wanamina disarankan untuk mengurangi resiko terhadap kematian 
(Mwaluma, 2002). Islam et al. (2004) menyatakan bahwa mangrove merupakan ekosistem yang ideal bagi udang, ikan 
dan kerang-kerangan. Mangrove menyediakan perlindungan dan tempat pemijahan. Di samping itu, vegetasi mangrove 
juga berinteraksi dengan lingkungan dalam proses-proses dekomposisi bahan organik dalam proses penyediaan nutrien 
dalam lingkungan perairan.  
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Pong-Masak dan Pirzan (2006) menyebutkan bahwa dampak dari kegiatan pertambakan adalah terjadinya 
peningkatan kekeruhan dan bahan organik yang dihasilkan dari pemberian pakan selama proses budidaya dilaksanakan. 
Lambat laun, proses tersebut akan mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan diiringi dengan 
berkembangnya organisme patogen dan pada akhirnya mengakibatkan terjadinya penurunan produksi tambak. Hal 
tersebut dicontohkan oleh Sugama (2002) yang menyebutkan bahwa budidaya udang windu sejak tahun 1995 telah 
mengalami kegagalan panen yangmengakibatkan terjadinya penurunan produksi dari 180.000 ton pada tahun 1995 
menjadi hanya 80.000 ton pada tahun 2001.  
Pemaduan vegetasi mangrove dalam pertambakan menunjukkan pengaruh yang positif terhadap usaha budidaya 
udang. Hal tersebut ditunjukkan dengan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pada tambak tanpa 
mangrove. Sedangkan jenis mangrove yang paling sesuai untuk dikombinasikan dengan tambak adalah Rhizophora 
mucronata dibandingkan dengan Avicennia marina. Menurut Ahmed dan Shaukat (2012), Rhizophora mucronata 
memiliki daya tahan yang lebih baik terhadap pencemaran dibandingkan dengan Avicennia marina.  
Maie et al. (2008) menyebutkan bahwa Rhizophora mucronata memproduksi tanin dari daun mangrove. Tannin 
berfungsi dalam menjaga ketersediaan nitrogen sebagai penyangga siklus nutrien dalam ekosistem mangrove. Dengan 
demikian, kandungan nutrisi dalam tambak dengan vegetasi Rhizophora cenderung memiliki kandungan nutrien yang 
lebih melimpah dibandingkan dengan Avicennia. Tannin juga mengandung banyak protein yang secara bertahap 
dilepaskan ke lingkungan perairan pada saat siang hari.  
Shimoda et al. (2006) menyebutkan bahwa salah satu peran mangrove dalam kegiatan budidaya tambak adalah 
sebagai biofilter, meskipun sebenarnya masih ada jenis-jenis biofilter lain yang dapat digunakan. Fungsi biofilter dalam 
budidaya tambak adalah untuk mengurangi beban pencemar yang akan dibuang ke perairan (sungai atau laut), sehingga 
kegiatan budidaya yang dilakukan akan lebih berkelanjutan. Primavera (2006) menyebutkan beberapa dampak negatif 
dari kegiatan budidaya yang dapat timbul antara lain hilangnya tutupan mangrove, hasil tangkap samping pada saat 
pengumpulan benih, masuknya jenis biota baru, penyebaran parasit dan penyakit, penyalahgunaan bahan kimia dan 
timbulnya buangan limbah.  
Menurut Walters et al. (2008) pengelolaan mangrove diperlukan untuk menjaga kelangsungan pemanfaatan 
sumberdaya di wilayah pesisir. Di sisi lain, dengan terjaganya ekosistem mangrove di wilayah pesisir, diharapkan 
kondisi lingkungna wilayah pesisir dapat pulih seperti sedia kala. Dengan demikian kelangsungan pemanfaatan 





Kondisi lingkungan perairan tambak tidak menunjukkan adanya perbedaan dan variasi yang nyata antara tambak 
tanpa vegetasi (non wanamina) dengan tambak wanamina baik dengan vegetasi Avicennia maupun Rhizophora. 
Wanamina merupakan sistem budidaya yang dapat meningkatkan produktivitas budidaya udang windu (Penaeus 
monodon). Tingkat pertumbuhan udang tertinggi ditemukan pada tambak wanamina dengan vegetasi Rhizophora, 
sedangkan tambak tanpa vegetasi menunjukkan tingkat pertumbuhan yang paling rendah. Tingkat pertumbuhan panjang 
udang yang dibudidayakan di tambak wanamina dengan vegetasi Rhizophora yaitu 6,767 cm, sedangkan rata-rata 
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